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ABSTRAK

PRAMUGUNAWAN,A.G., 2024. UN]| AKTIVITAS
ANTIBAKTERI CLAY MASK EKSTRAK ETANOL DAUN
KELOR (Moringa oleifera) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus, PROPOSAL, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
Ana Indrayati, M.Si. dan apt. Dewi Ekowati, S.Si., M.Sc.

Produksi sebum berlebih merupakan penyebab jerawat di
Indonesia. Penggunaan antibakteri yang sangat tinggi terhadap jerawat
menyebabkan resistensi. Daun kelor yang tinggi flavonoid dapat
menjadi alternatif antibakteri. Clay mask dapat menjadi sediaan yang
menguntungkan karena mudah diaplikasikan dan mudah menembus
kulit. Tujuan dari penelitian ini menguji aktivitas antibakteri ekstrak
daun kelor sebagai clay mask terhadap Staphylococcus aureus dengan
memvariasikan kaolin dan xanthan gum.

Ekstrak etanol daun kelor diperoleh melalui metode ultrasonik
dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Konsentrasi ekstrak dalam
clay mask yang digunakan adalah 10%. Ekstrak daun kelor
diformulasikan menjadi masker wajah (clay mask) dengan variasi kadar
kaolin sebesar 27; 24; dan 21%, serta xanthan gum sebesar 1; 1,5; dan
2%. Masker wajah yang dihasilkan kemudian diuji terhadap kualitas
fisik, stabilitas, serta aktivitas antibakterinya menggunakan metode
difusi cakram. Data hasil pengujian dianalisis secara statistik
menggunakan program SPSS.

Masker clay dengan tambahan serbuk kelor dibuat 3 formulasi
dengan perbedaan kaolin dan xanthan gum. Hasil evaluasi organoleptis
menunjukkan bahwa warna sediaan berkisar kecoklatan dengan bau
mawar dan tekstur semipadat. Nilai pH berkisar 6,38 hingga 6,77.
Viskositas Masker clay memiliki rentang 3900 — 18213 Cpas. Daya
lekat tertinggi F6 sebesar 4,04 detik. Daya sebar teringgi pada F1
dengan diameter 6,06 cm. Formula masker clay dengan penambahan
kaolin 21% dan 2% xanthan gum dapat menghasilkan mutu fisik dan
stabilitas sediaan clay mask yang paling baik berdasarkan uji pH,
homogenitas, daya sebar, daya lekat dan waktu kering yang sesuai
persyaratan masker clay dengan aktivitas antibakteri 11,33 mm.

Kata kunci : Daun kelor, Clay mask, Jerawat, Kaolin
Staphylococcus aureus

XV



ABSTRACT

PRAMUGUNAWAN,A.G., 2022. ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TEST OF CLAY MASK MORINGA LEAF ETANOL EXTRACT
(Moringa oleifera) AGAINST BACTERIA Staphylococcus aureus,
PROPOSAL, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
SURAKARTA UNIVERSITY Supervised by Dr. Ana Indrayati,
M.Si. and apt. Dewi Ekowati, S.Si., M.Sc.

The overproduction of sebum is a major cause of acne in
Indonesia. The excessive use of antibacterial agents for acne treatment
has led to bacterial resistance. Moringa leaves, which are rich in
flavonoids, have the potential to serve as an alternative antibacterial
agent. Clay masks offer a beneficial formulation due to their ease of
application and ability to penetrate the skin. This study aims to evaluate
the antibacterial activity of Moringa leaf extract formulated as a clay
mask against Staphylococcus aureus by varying kaolin and xanthan
gum concentrations.

Ethanolic extracts of Moringa leaves were obtained using an
ultrasonic-assisted extraction method with 96%. The extract
concentration in the clay mask used is 10%. The Moringa leaf extract
was then formulated into a clay mask with varying kaolin
concentrations of 27; 24; and 21%, as well as xanthan gum
concentrations of 1; 1.5; and 2%. The formulated clay masks were
evaluated for their physical quality, stability, and antibacterial activity
using the disk diffusion method. The obtained data were statistically
analyzed using SPSS software.

Three clay mask formulations containing Moringa leaf powder
were developed, differing in kaolin and xanthan gum concentrations.
Organoleptic evaluations revealed that the formulations had a brownish
color, a rose-like scent, and a semi-solid texture. The pH values ranged
from 6.38 to 6.77. The viscosity of the clay masks varied between
3,900 - 18,213 cP. The highest adhesion time was observed in
formulation F6 at 4.04 seconds, while the highest spreadability was
recorded in formulation F1 with a diameter of 6.06 cm. The clay mask
formula with the addition of 21% kaolin and 2% xanthan gum can
produce the best physical quality and stability of the clay mask
preparation based on pH, homogeneity, spreadability, stickiness and
dry time tests which meet the requirements for a clay mask with an
antibacterial activity of 11,33 mm.

Kata kunci : Moringa leaf, Clay mask, acnes, Kaolin
Staphylococcus aureus
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A. Latar Belakang Masalah

Kulit berminyak, yang ditandai dengan produksi sebum
berlebihan, merupakan masalah dermatologis umum yang dialami oleh
banyak orang di seluruh dunia. Penelitian menunjukkan bahwa kulit
berminyak dapat menyebabkan wajah berkilau, pori-pori membesar,
dan sering kali dikaitkan dengan jerawat akibat penyumbatan pori-pori
(Sakuma, 2021). Hal ini tidak hanya berdampak pada penampilan,
tetapi juga dapat menurunkan rasa percaya diri dan menimbulkan
tekanan psikologis. Pengobatan yang efektif untuk kulit berminyak
masih menjadi tantangan besar dalam bidang dermatologi. Perawatan
yang ideal harus mampu menyeimbangkan antara mengendalikan
produksi minyak berlebih, menjaga hidrasi kulit, dan meminimalkan
efek samping (de Melo MO, 2018)

Menurut Athikomkul et al., (2008), faktor-faktor utama yang
terlibat dalam patogenesis akne vulgaris meliputi peningkatan produksi
sebum, hiperkeratinisasi folikel, proliferasi bakteri, dan inflamasi.
Penggunaan kosmetika yang mengandung bahan komedogenik dapat
memperparah akne vulgaris pada wanita usia 20-40 tahun (Kenneth,
2007). Bahan komedogenik ini dapat menyebabkan oklusi pori-pori dan
eksaserbasi akne. Beberapa spesies bakteri yang terlibat dalam akne
antara lain Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis,
Malassezia furfur, dan Propionibacterium orbiculare. Manifestasi
klinis akne tidak terbatas pada komedo dan papula eritematosa. ACne
juga dapat disertai pruritus, nyeri, dan berkembang menjadi pustula
atau nodul berukuran besar (Djuandan et al., 2007).

Sebagian besar kasus jerawat ringan diobati dengan antibakteri
topikal yang mengandung benzoil peroksida, eritromisin, klindamisin,
atau tetrasiklin dengan asam salisilat sebagai agen keratolitik ( Dhawan
S. S, 2009). Jika terdapat lesi jerawat inflamasi, terapi kombinasi
antibakteri dengan retinoid topikal yang menunjukkan aktivitas
antiinflamasi dan komedolitik langsung sebagai terapi lini pertama
pada pasien dengan penyakit ringan, sedang, dan, dalam banyak kasus,
jerawat parah ( Stern R. S, 2000). Setiap tahun, 5 juta resep antibiotik
oral dan 1,4 juta resep isotretinoin oral diberikan untuk pengobatan
jerawat sedang hingga berat (Strauss J. S et al., 2007).



Penggunaan kombinasi benzoil peroksida (BPO) dan retinoid
topikal memang dapat memberikan hasil yang efektif dalam mengatasi
jerawat. Namun, pada beberapa pasien, kombinasi ini dapat
menimbulkan efek samping seperti eritema (kemerahan), pengelupasan
kulit, rasa terbakar, dan rasa perih, terutama selama 2-3 minggu
pertama penggunaan. (Stern R. S, 2000). Hal ini mendorong berbagai
upaya untuk meminimalkan efek iritasi yang terkait dengan BPO, salah
satunya dengan pengembangan berbagai teknologi penghantaran obat.
Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi BPO dengan antibiotik
topikal (seperti klindamisin atau eritromisin) sedikit lebih efektif dalam
mengatasi jerawat dibandingkan dengan penggunaan salah satu agen
saja. Selain itu, kombinasi ini juga menghasilkan iritasi kulit yang lebih
sedikit dibandingkan dengan monoterapi BPO. (Valiveti S, 2008)

Meskipun antibiotik telah menjadi bagian penting dalam
pengobatan jerawat selama lebih dari 40 tahun, kemunculan resistensi
antibiotik menjadi semakin mengkhawatirkan (Valiveti S, 2008).
Sebuah studi terbaru yang melibatkan enam negara Eropa menemukan
bahwa prevalensi Staphylococcus aureus resisten pada pasien jerawat
bervariasi antara 51% di Hongaria hingga 94% di Spanyol. Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi yang signifikan dari pasien jerawat
memiliki bakteri yang tidak lagi responsif terhadap antibiotik yang
umum digunakan. Lebih memprihatinkan lagi, resistensi gabungan
terhadap eritromisin dan klindamisin, dua antibiotik yang sering
diresepkan untuk jerawat, sangat tinggi, dengan 91% isolat di Spanyol
menunjukkan resistensi terhadap kedua antibiotik ini (Lu G. W et al.,
2009). Eritromisin sendiri merupakan antibiotik yang paling sering
mengalami resistensi, dan banyak strain yang resisten terhadap
eritromisin juga resisten terhadap klindamisin.

Sediaan topikal seperti claymask berpotensi menjadi sediaan
antibakteri topikal. Masker claymask berbentuk pasta mampu
membersihkan debris dari permukaan kulit wajah. Debris dan komedo
terangkat saat produk dibersihkan dari permukaan kulit wajah. Manfaat
utama masker clay adalah untuk membersihkan dan menjaga hidrasi kulit.
Hasil penggunaan masker adalah kulit yang tampak lebih cerah dan bersih.
(Yanti, 2019).

Menurut Polumulo (2015), masker clay berperan dalam
mengangkat debris dan mendetoksifikasi kulit wajah. Masker clay bekerja
dengan mengadsorpsi sebum dan debris dari permukaan kulit wajah.
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Masker wajah umumnya diaplikasikan selama 10-25 menit agar sebagian
besar air menguap dan lapisan tanah liat yang terbentuk mengalami
kontraksi dan aglomerasi, kemudian tanah liat dibersihkan (Yanti, 2019).
Mineral lempung merupakan bahan utama dalam formulasi basis masker
clay. Kaolin sebagai salah satu contoh kelompok mineral lempung smektit
(Sirait, 2018), berfungsi sebagai agen absorben sebum dan emolien yang
mampu mengangkat debris penyumbat pori-pori kulit, sehingga sangat
sesuai untuk diaplikasikan dalam produk masker (Fauziah, 2018).
Keunggulan kaolin terletak pada plastisitasnya yang lebih tinggi
dibandingkan jenis mineral lempung lainnya, sehingga dapat
meningkatkan fleksibilitas masker dan mencegah terjadinya rekahan atau
fraktur saat digunakan (WHO, 2005). Penggunaan mineral lempung dalam
formulasi masker direkomendasikan dalam rentang konsentrasi 10%-40%
(Agoes, 2015). Peningkatan kadar kaolin dalam sediaan diketahui
berkorelasi positif dengan peningkatan viskositasnya (Sirait, 2018).

Salah satu sumber potensial antibakteri alami yang berasal dari
Indonesia adalah tanaman kelor (Moringa oleifera) (Abdel et al., 2022).
Potensi ini didukung oleh kandungan senyawa bioaktif seperti tanin,
flavonoid, saponin, dan alkaloid yang diketahui memiliki aktivitas
antibakteri (Hasan et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Sohaimy
(2015) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kelor dengan konsentrasi
50 mg/mL mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis
dengan zona inhibisi sebesar 16 mm (Sohaimy et al., 2015). Selain itu,
penelitian terbaru oleh Novitarini et al., (2024) mengungkapkan bahwa
ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% menghasilkan
zona inhibisi berturut-turut sebesar 23,01 mm, 23,34 mm, dan 23,68 mm.
Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak daun kelor dikategorikan memiliki
aktivitas antibakteri dengan tingkat efektivitas sedang dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Penelitian yang dilakukan oleh
Dima et al., (2016) mengungkapkan bahwa ekstrak daun kelor memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Pada konsentrasi 5%, ekstrak ini menghasilkan zona inhibisi sebesar 13,33
mm terhadap Escherichia coli dan 12,26 mm terhadap Staphylococcus
aureus. Nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) yang diperoleh adalah 13
mm untuk Escherichia coli dan 12 mm untuk Staphylococcus aureus.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Emelia et al., (2013)
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor dengan konsentrasi 10% mampu
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menghambat pertumbuhan Escherichia coli dengan zona inhibisi sebesar
18,83 mm.

Pengembangan agen baru untuk pengobatan jerawat yang
difokuskan pada pengurangan populasi Staphylococcus aureus menjadi
sangat penting. Mengingat keterbatasan perawatan yang ada, beberapa
tahun terakhir telah terjadi peningkatan penelitian mengenai perawatan
yang kurang invasif untuk kulit berminyak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dalam sediaan
Clay mask sebagai antibakteri Staphylococcus aureus.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Berapa konsentrasi terbaik ekstrak daun kelor yang memiliki
aktivitas antibakteri?
2. Apakah variasi konsentrasi kaolin dan xanthan gum berpengaruh
terhadap mutu fisik dan aktivitas antibakteri ekstrak daun kelor ?
3. Formula manakah yang memiliki mutu fisik dan aktivitas yang
paling baik sebagai antibakteri?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini
adalah.
1. Untuk mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak daun kelor yang
memiliki aktivitas antibakteri
2. Mengetahui variasi konsentrasi kaolin dan xanthan gum
berpengaruh terhadap mutu fisik dan aktivitas ekstrak daun kelor
3. Mengetahui Formula yang memiliki mutu fisik dan aktivitas yang
paling baik sebagai antibakteri

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi baru di bidang kesehatan,
memberikan informasi bahwa penggunaan Clay mask ekstrak etanol
daun kelor secara tradisional efektif sebagai antibakteri. Penelitian ini
juga bermanfaat bagi masyarakat dalam penanganan jerawat dan
penanganan luka sebagai antibakteri.



